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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Diagram Alir Penelitian 

 Perencanaan penelitian tentang Analisis Sikap dan Persepsi Wisatawan 

Terhadap Pengelolaan Sampah menggunakan metode analisis Bvariat dengan 

menghitung pengaruh keterkaitan faktor latar belakang pendidikan terhadap 

tingkat pengetahuan mengelola sampah serta sikap dan persepsi wisatawan terkait 

pengelolaan sampah. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

dibawah ini: 

 

 

  

Tahapan  persiapan 

Metode pengumpulan data 

- Observasi  

- Wawancara   

- kuesioner 

 
Analisa Bvariat 

Analisis sikap dan persepsi 

dalam mengelola sampah 

Kawasan pariwisata 

Yogyakarta bebas sampah  

- Studi pustaka  

- observasi 

 

Data Sekunder 
Data Primer 
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3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pelaksanaan program dilakukan dibeberapa titik lokasi yang berbeda, 

yaitu: 

Waktu  : Juli 2018 – Agustus 2018 

Tempat : Tugu Yogyakarta dan Malioboro  

3.3. Data dan Variabel Penelitian 

Variabel pada umumnya terbagi atas dua jenis, yaitu variabel bebas dan 

Variabel terikat. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan terikat. Variabel bebas sendiri berarti variabel yang mempengaruhi 

suatu kejadian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu tingkat 

pendidikan. Sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang mendapat pengaruh 

dari variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat, yaitu 

bentuk praktik atau tindakan wisatawan dalam pengelolaan sampah pengetahuan 

sampah. Variabel kuesioner meliputi pendidikan terakhir. Variabel terpengaruh 

meliputi sikap dan persepsi wisatawan dalam mengelola sampah. Data sekunder 

meliputi cakupan letak, data wisatawan berkunjung Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Data dan Variabel Penelitian 

No Data Sumber Variabel Data 

1 Primer 1) Observasi 

2) Wawancara 

3) Kuesioner 

1. Faktor sikap dan persepsi 

mengelola sampah meliputi: 

a. Pengetahuan tentang 

sampah  

b. Kebiasaan membuang 

sampah; 

c. Persepsi dalam mengelola 

sampah  

d. Sikap dalam mengelola 

sampah 

2. Faktor pengaruh perilaku 

meliputi: 

a.    Latar Belakang Pendidikan  

2 Sekunder 1) Studi Pustaka 

2) Observasi 

lokasi penelitian dan jumlah wisatawan  
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3.4 Metode Penentuan Sampel dan Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitian survei. 

Metode penelitian survei adalah metode yang mengambil sampel dari satu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 

digunakan untuk mengadakan pengamatan langsung dilapangan dengan tujuan 

untuk mengukur fakta dan merumuskan apa yang terjadi. Metode survei 

digunakan untuk penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mengamati objek 

penelitian secara langsung di lokasi penelitian dengan pengambilan sampel yang 

dikumpulkan untuk mewakili seluruh wilayah kajian penelitian. Sejalan dengan 

permasalahaan penelitian yang telah diungkapkan, maka penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang fakta yang terjadi di lapangan. Berdasarkan data yang di dapat dari Buku 

statistik kepariwisataan DIY pada tahun 2016 di dapatkan jumlah wisatawan yang 

mengunjungi Tugu Yogyakarta dan Malioboro sebanyak 1.327.205 wisatawan 

dan di dapatkan hasil 1.327.205/365hari = 3636 wisatawan perhari.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel (Sugiyono, 2012). Sampel di ambil menggunakan kuesioner yang dimana 

sebelum melakukan penyebaran kuesioner dilakukan dahulu uji validitas dan 

reabilitas dimana untuk melihat apakah pertanyaan yang akan di tanyakan valid 

atau dapat di percaya. Jumlah sampel pada penelitian kali ini sebanyak 66,43 

sampel wisatawan. Sampel di ambil menggunakan rumus Isaac dan micheal 

untuk tingkat kesalahan 10%  
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𝑆 =  
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 

S : jumlah sampel 

λ2 : chi kuadrat yang harganya tergantung drajat kebebasan dan 

tingkat kesalahan. Untuk drajat kebebasan 1 atau kesalahan 10% 

harga chi kuadrat = 2,706 

N : Jumlah populasi  

P : Peluang benar (0,5) 

Q : Peluang salah (0,5) 

d : Perbedaan antara sampel rata-rata sampel dengan rata-rata 

populasi perbedaan bias 0,01; 0,05; dan 0,10 

𝑆 =  
𝜆2. 𝑁. 𝑃. 𝑄

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 

S = 
2,706 𝑥 3636 𝑥 0,5 0,5

0,102 𝑥 (3636−1) + 2,706 𝑥 0,5 𝑥 0,5 
  

S = 66,43 sampel 
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Tabel 3.2 Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu  

 

Sumber : (Sugiyono,2012) 

3.5 Analisis dan Pengolahan Data 

3.5.1 Analisa Prilaku  

Analisis data yang dilakukan berupa persepsi, sikap dan perilaku dengan 

memberikan skor penilaian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Pengukuran 

perilaku berupa kebiasaan cara membuang sampah, tempat membuang sampah 

dan pengelolaan sampah serta persepsi, sikap serta perilaku wisatawan 

berdasarkan latar belakang pendidikan usia dan Pekerjaan setiap responden yang 
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telah disediakan alternatif jawabannya. Kategori dibagi menjadi 5 (lima) sebagai 

berikut. 

1) Kategori sangat buruk 

2) Kategori buruk 

3) Kategori sedang  

4) Kategori baik 

5) Kategori sangat baik 

Berdasarkan penilaian skor dan kategori penilaian maka dapat dihitung 

nilai terendah dan nilai tertinggi dari kebiasaan, sikap dan persepsi tersebut 

sebagai berikut. 

 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, dimana 

setiap alternatif jawaban mempunyai skala berjenjang/bertingkat denga ketentuan 

sebagai berikut (Sunyoto, 2007). Adapun penentuan skor kuesioner adalah 

Masing-masing alternatif jawaban tiap item diberi skor sesuai dengan tingkatan 

alternatif jawaban tiap item. Setiap kode jawaban diberi skor yang berwujut angka 

berskala 3 yaitu :  

a. Alternatif jawaban yang sangat baik (A) mendapat skor 3.  

b. Alternatif jawaban yang  baik (B) mendapat skor 2. 

c. Alternatif jawaban yang buruk (C) mendapat skor 1. 

 Interval atau lebar kelas adalah sama untuk setiap kelas. Pemilihan interval 

kelas dan jumlah atau banyaknya kelas tidak independen. Semakin banyak kelas 

berarti semakin kecil interval kelas dan sebaliknya (Supranto, 2008). Pada 

umumnya,untuk menentukan besarnya kelas ( panjang interval ) digunakan rumus:  

c =Xn−X1/k  

dimana :c = perkiraan besarnya  

  k = banyaknya kelas  

  Xn = Nilai Observasi terbesar  
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  X1 = Nilai observasi terkecil  

Berdasarkan perhitungan yang menggunakan rumus Kriterium sturges, 

banyaknya kelas yang didapatkan adalah 5 kelas, maka interval/besarnya kelas 

dapat dihitung sebagai beriku  

c =15−5/5 = 2 

a) Kebiasaan membuang sampah 

Kebiasaan membuang sampah memiliki lima pertanyaan, dari lima 

pertanyaan tersebut diperoleh nilai skor terendah 5 sedangkan nilai skor tertinggi 

sebesar 15. Dengan diketahuinya nilai skor terendah dan tertinggi maka 

berdasarkan nilai interval kelas yang telah ditentukan maka dapat dihitung 

kategori kebiasaan wisatawan membuang sampah yang  disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kategori Nilai Responden 

No  Kategori Nilai Responden Nilai  

1 Sangat Buruk ≤5 

2 Buruk  6-8 

3 Sedang  9-11 

4 Baik 12-13 

5 Sangat Baik ≥14 

Sumber : Syakur, 2018 

 

b) Kebiasaan Mengelola Sampah 

Kebiasaan mengelola sampah memiliki lima pertanyaan, dari lima pertanyaan 

tersebut diperoleh nilai skor terendah 5 sedangkan nilai skor tertinggi sebesar 15. 

Dengan diketahuinya nilai skor terendah dan tertinggi maka berdasarkan nilai 

interval kelas yang telah ditentukan maka dapat dihitung kategori kebiasaan 

wisatawan mengelola sampah dapat di lihat pada Tabel 3.3 
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c) Persepsi Wisatawan 

 Persepsi wisatawan memiliki lima pertanyaan, dari lima pertanyaan tersebut 

diperoleh nilai skor terendah 5 sedangkan nilai skor tertinggi sebesar 15. Dengan 

diketahuinya nilai skor terendah dan tertinggi maka berdasarkan nilai interval 

kelas yang telah ditentukan maka dapat dihitung kategori persepsi dapat di lihat 

pada Tabel 3.3 

d) Sikap wisatawan 

 Sikap wisatawan memiliki lima pertanyaan, dari enam pertanyaan tersebut 

diperoleh nilai skor terendah 5 sedangkan nilai skor tertinggi sebesar 15. Dengan 

diketahuinya nilai skor terendah dan tertinggi maka berdasarkan nilai interval 

kelas yang telah ditentukan maka dapat dihitung kategori sikap wisatawan dapat di 

lihat pada Tabel 3.3 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran wisatawan dalam 

pengelolaan sampah. Analisa data dilakukan dengan menggunakan data primer 

(hasil observasi, kueisioner) yang diperoleh di lapangan dan data sekunder (jurnal 

dan studi literatur). Metode Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif, kuantitatif dan analisis komparatif.  

3.5.2. Uji  Validitas Dan Reabilitas 

 Uji validitas adalah tingkat ketepatan mengenai data yang sedang terjadi 

pada objek penelitian Sugiyono (2012), terdapat 2 variabel yang dipilih untuk 

melihat karakter pengunjung pada kuesioner pengunjung variabel yang dipilih 

adalah pengetahuan tentang sampah, kebiasaan mengelola sampah, persepsi 

dalam mengelola sampah sikap dalam mengelol sampah. Mengukur validitas atau 

keabsahan dihitung menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{(𝑁 ∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋2)}{(𝑁 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌2)}
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Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi butir 

N   = Jumlah uji coba 

∑x = Jumlah skor item uji coba 

∑y = Jumlah skor total item yang diperoleh responden 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Dikatakan valid apabila rhitung > rtabel 

2. Tidak valid bila rhitung > rtabel 

Ketentuan r tabel dapat dilihat dalam gambar berikut 

Tabel 3.4 Nilai r Person Product Moment 

 

Sumber : Sugiyono (2012) 

Uji validitas dilakukan pada 30 responden, uji validitas yang dilakukan 

kepada pengunjung berjumlah 20 dengan 5 tentang pengetahuan tentang sampah, 

5 kebiasaan mengelola sampah, 5 persepsi dalam mengelola sampah, 5 sikap 

dalam mengelola sampah. Valid atau tidaknya pertanyaan yang dilakukan dapat 

dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut  
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Tabel 3.5 Validitas 

 

Sumber : Data Primer SPSS (2018) 

 Dapat dilihat dari hasil yang terdapat pada tabel diatas secara keseluruhan 

kuesioner pengunjung memiliki r hitung lebih besar ketimbang r tabel artinya 

secara keseluruahan pertanyaan dapat dikatakan valid dan dapat digunkan dalam 

pengumpulan data. Dimana nilai atau tingkat kesalahan r tabel adalah 5% dimana 

artinya kepercayaan atau tingkat kesalahan lebih dari 95% dan r hitung melebihi r 

tabel dimana r hitung mendapatkan nilai melebihi r tabel sehingga dapat di 

katakan pertanyaan dapat dikatakan valid atau dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2012) adalah instrumen yang mampu 

dilakukan berkali-kali pada objek yang sama dan menghasilkan data yang sama 

1 0,361 0,441 Valid

2 0,361 0,399 Valid

3 0,361 0,634 Valid

4 0,361 0,603 Valid

5 0,361 0,523 Valid

6 0,361 0,455 Valid

7 0,361 0,577 Valid

8 0,361 0,445 Valid

9 0,361 0,468 Valid

10 0,361 0,538 Valid

11 0,361 0,412 Valid

12 0,361 0,492 Valid

13 0,361 0,522 Valid

14 0,361 0,543 Valid

15 0,361 0,428 Valid

16 0,361 0,417 Valid

17 0,361 0,426 Valid

18 0,361 0,382 Valid

19 0,361 0,433 Valid

20 0,361 0,433 Valid

Item 

Pertanyaan
r tabel (n=30) r hitung (SPSS) Keterangan
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atau konsisten. Dalam melakukan pengujian digunakan koefisien reliabilitas Alfa 

Cronbach  

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 : reliabilitas instrumen 

         K : jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2 : jumlah varians butir 

𝜎𝑏
2 : varians total 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23 pada tabel 

3.6 dan 3.7 seperti berikut 

Tabel 3.6 Reabilitas 

 

Sumber : Data Olahan SPSS (2018) 

Tabel  3.7 Sekala keandalan Cronbach alpha 

 

Sumber : Hair et al. (2010) 

Dari hasil pengolahan SPSS 23 didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,863. Sedangkan skala nilai Cronbach’s Alpha yang digunakan adalah 

>0.80 – 1.00, sehingga hasil dari uji realibitas dikatan realibel atau sangat handal 

Cronbach's 

Alpha N of Items

,813 20

Reliability Statistics

Nilai Chronbach Alpha Tingkat Keandalan

0.0 - 0.20 Kurang Andal

>0.20 - 0.40 Agak Andal

>0.40 - 0.60 Cukup Andal

>0.60 - 0.80 Andal

>0.80 - 1.00 Sangat Andal
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. Analisa data dilakukan dengan menggunakan data primer 

(hasil observasi, kueisioner dan wawancara) yang diperoleh di lapangan dan data 

sekunder (jurnal dan studi literatur). Metode Analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, kuantitatif dan analisis komparatif. 

Analisis kualitatif yang dilakukan adalah dengan mengelompokkan 

responden berdasarkan variabel bebas Sunyoto (2007). Dalam penelitian ini, 

pengelompokkan responden antara lain berdasarkan jumlah pendapatan 

masyarakat, tingkat pendidikan, usia, dan jenis pekerjaan masyarakat. 

Analisis Kuantitatif yang dilakukan adalah dengan mengelompokkan 

responden berdasarkan variabel pengikat Sunyoto (2007). Dalam penelitian ini, 

pengelompokkan responden antara lain berdasarkan persepsi dan sikap 

masyarakat yang dinilai melalui kuesioner yang sudah ditentukan skor penilaian 

dan kategori kelasnya. 

Analisis Komparatif yang dilakukan adalah membandingkan setiap 

fenomena yang terjadi di lapangan dengan hasil kuesioner dan pengamatan secara 

langsung. Hasil dari penelitian akan di deskripsikan dan dilakukan pengolahan 

data dengan melihat aspek-aspek pengelolaan sampah. 

Analisis yang akan dilakukan dengan SPSS 23 adalah analisis bivariat, 

dimana bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel – 

variabel yang diujikan. Hasil bivariat yang akan dilihat adalah nilai signifikansi 2 

arah dimana apabila : 

Nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan signifikan antara 

variabel yang diujikan 

Nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat hubungan signifikan atara 

variabel yang diujikan 
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